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ABSTRACTZ  

This examination was expected to research the impact of the utilization of 
virtual entertainment, imagination, and business capital on the supportability of the 
Millennial Micro, Small and Medium Enterprises (SMEs) business in Kota Medan. All 
SMEs in Kota Medan were picked as the populace and 73 respondents were utilized in 
this examination. Information was tried through a few cycles, for example, legitimacy 
test, dependability tests, the exemplary supposition test as the ordinariness test, 
heteroscedasticity test and multicollinearity test. For testing the speculation, numerous 
straight relapse examination with the assistance of SPSS Statistics 20 For Windows 
programming. The consequences of this study show that, (1) the utilization of web-
based entertainment meaningfully affects Millennial SMEs business supportability, (2) 
innovativeness has a positive and massive impact towards Millennial SMEs business 
manageability, and (3) business capital has a positive and tremendous impact towards 
Millennial SMEs business maintainability. Keywords: Utilization of Social Media, 
Creativity, Business Capital, and Business Sustainability. 
 
ABSTRAK  

PenelitianZini bertujuanZuntuk menginvestigasi Zpengaruh 
pemanfaatanZmediaZsosial, kreativitas, dan modalZusaha terhadapZkeberlanjutan 
bisnis Usaha Mikro, Kecil MenengahZ (UMKM) ZMilenial di KotaZMedan. 
SeluruhZUMKM di KotaZMedan dipilih menjadiZpopulasi penelitian, danZsampel yang 
digunakanZsebanyak 73 responden. Data diuji melaluiZbeberapa prosesZseperti 
ujiZvaliditas, ujiZreliabilitas, uji asumsiZklasik berupa ujiZnormalitas, uji 
heteroskedastisitasZdan uji multikolonieritas. Untuk pengujian hipotesis, analisis 
regresiZlinier bergandaZdengan bantuanZsoftware SPSSZStatistics 20 For 
WindowsZdigunakan dalamZpenelitian ini. HasilZpenelitian iniZmenunjukkan bahwa, 
(1) pemanfaatanZmedia sosialZmemiliki pengaruhZyang positifZdan signifikan 
terhadap keberlanjutanZbisnis UMKMZMilenial, (2) kreativitasZberpengaruh 
positifZdan signifikanZterhadap keberlanjutanZbisnis UMKM Milenial, dan (3) 
modalZusaha berpengaruhZpositif dan signifikanZterhadap keberlanjutanZbisnis 
UMKMZMilenial.  
Kata kunci: PemanfaatanZMedia Sosial, Kreativitas, ModalZUsaha, 
danZKeberlanjutan Bisnis. Z  
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang  

UMKMzdapat diartikanzsebagai kegiatan usahazyang bisa 

dilakukanzdimanapun serta siapapun dapatzmelakukannya. Internetzdan 

berbagai platformzdaring (online) terutama mediazsosial, 

memfasilitasizbisnis yang memungkinkanzusaha rumahan, usahazkecil dan 

menengahzdapat menarikzkonsumen lebihzbanyak, alhasilzsiapa pun 

dapatzmelakukan bisnis dengan harga pemasaran yang sangat murah dan 

terjangkau (Kordi, 2020). Dikutip darizsalah satu websitezresmi 

(Liputan6.com, 2019), menjelaskanzbahwa e-commercezmendorong 

GenerasizMilenial untukzmenjadi wirausahawanzbaru, yang mana untuk 

mendukungzGenerasi Milenialzmenjadi wirausahawanzbaru, digelar kegiatan 

Workshop. Hal tersebutzmenggambarkan jikazpelaku UMKMzyang 

merupakanzgenerasi milenialZcukup banyak, terutamaZpelaku usahaZUMKM 

yang memanfaatkanZmedia sosial untukzmenjalankan usahanya. 

Pentingnyazpemberian doronganzmenjadi pelaku bisnis kepadazGenerasi 

Milenialzkarena merekazberpotensi besar dalamzmenggerakkan 

rodazperekonomian Indonesiazdan jugazdiprediksi 70% jumlahzpopulasi di 

TanahzAir 2030 mendatang akanzdidominasi oleh GenerasizMilenial 

(proxsisgroup.com, 2018).  

Pada wilayah Kota Medan, dari tahun 2014 sampai dengan 2018 terdapat 

peningkatanzgaris kemiskinanzyang dapat dilihatzdari bertambahnya 

gariszkemiskinan di tiapztahunnya yaituzsebanyak 306.221 (2014), 327.357 

(2015), 350.902 (2016), 372.399 (2017), 395.578 (2018). Jadi, 

dapatzdisimpulkan bahwa gariszkemiskinan meningkat tiapztahunnya.  

Namun, darizpeningkatan garis kemiskinanztersebut justru 

menunjukkanzpenurunan persentase penduduk miskin di Kota Medan. 

Suryamin (2016), menduga adanya kenaikan atau perluasan garis 

kemiskinan karena adanya kebutuhan akan pertukaran untuk penyebaran 

barang-barang dari masyarakat perkotaan ke kota-kota yang menyebabkan 

kenaikan pajak. Perluasan garis kemiskinan yang berbanding terbalik dengan 

tingkat tingkat kebutuhan, menunjukkan bahwa daerah setempat dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-harinya melebihi garis kebutuhan yang 

ditetapkan sejak mereka menyelesaikan suatu pergerakan usaha. Meski 

demikian, penurunan tingkat kemiskinan di Kota Medan masih cukup tinggi. 

Dari perluasan garis kemiskinan tentu menjadi pemikiran para pelaku 

bisnis dalam membina usahanya, dan disadari bahwa kenaikan harga pokok 

produk dapat memperluas garis kemiskinan. Selain itu, garis kemiskinan juga 
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dapat mencerminkan jumlah pengangguran yang ada. Karena para 

pengangguran yang tidak pernah mendapatkan upah (dari pekerjaan), jelas 

mereka tidak dapat mengatasi masalah mereka dan inilah yang 

menyebabkan tingkat kemiskinan, khususnya di kota Medan, yang masih 

lebih tinggi dari tingkat kebutuhan di kota. daerah Bali. Orang-orang yang 

lebih suka tidak memikirkan cara-cara untuk mendapatkan upah tambahan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka adalah salah satu variabel 

yang mempengaruhi peningkatan jumlah pengangguran dan kebutuhan. Ini 

pasti akan menjadi pertanyaan, terkait dengan pengelolaan tindakan bisnis 

mengingat rendahnya daya beli individu karena kebutuhan. Perlambatan 

perputaran modal tersebut disebabkan oleh rendahnya daya beli individu, 

mengingat tingkat kebutuhan di Kota Medan terus meningkat dari tahun 

2014 hingga 2018. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

a) Keberlanjutan Usaha Keberlanjutan Usaha dicirikan sebagai ide yang 

signifikan dalam menentukan pilihan dalam memimpin laporan 

tahunan terkait dengan pengelolaan kegiatan organisasi pembukuan 

biasa (Sari, 2018). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

gagasan tentang maintainability belum ditemukan. Sesuai Bansal dan 

Jardine (2014) dalam artikel mereka yang berjudul Ketahanan bisnis: 

Akhirnya, mereka menyatakan bahwa daya dukung bisnis adalah 

upaya untuk membuat apa pun yang diperlukan dapat dipenuhi tanpa 

kehilangan kapasitas orang di masa depan, dan pengelolaan 

mengharapkan untuk mendapatkan nilai antara usia. 

b) Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Usaha mikro menurut 

UndangUndang No. 20 tahun 2008 dicirikan sebagai "usaha keuangan 

yang bermanfaat, baik yang dikerjakan oleh orang atau badan usaha 

perorangan yang memiliki batas total aset lima puluh juta rupiah 

tanpa termasuk sumber daya tanah dan struktur tempat usaha, dan 

menghasilkan batas transaksi sebesar 300.000.000 rupiah setiap 

tahun". Usaha swasta seperti yang ditunjukkan oleh UU no. 20 Tahun 

2008 dicirikan sebagai “usaha moneter yang bermanfaat yang 

dikerjakan oleh orang-orang atau badan usaha yang bukan 

merupakan bagian dari organisasi kecil dan besar dan yang memiliki 

sumber daya lebih dari lima puluh juta rupiah dengan pembatasan 

paling ekstrim sebesar 500.000.000 rupiah kecuali daerah dan 

sumber daya bangunan dimana bisnis, atau membuat 300.000.000 

rupiah dan batas dua miliar 500.000.000 rupiah dalam transaksi 
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setiap tahun". Upaya sedang sebagaimana dimaksud dalam UU no. 20 

Tahun 2008 dicirikan sebagai “usaha moneter yang bermanfaat yang 

dikerjakan oleh orang-orang atau badan usaha yang bukan 

merupakan bagian dari organisasi kecil dan besar dan yang 

mempunyai sumber daya lebih dari Rp500.000.000,00 dengan 

batasan paling banyak sepuluh miliar rupiah, kecuali sumber daya 

tanah dan bangunan untuk tempat usaha, atau menghasilkan dua 

miliar 500.000.000 rupiah dan batas lima puluh miliar rupiah dalam 

transaksi setiap tahun”. 

c) Generasi Milenial Kemajuan teknologi dan informasi, Terlebih lagi, 

aksesibilitas peluang keputusan dan artikulasi menyebabkan Milenial 

berkembang tanpa syarat untuk menjadi apa pun yang mereka 

inginkan dalam suasana yang positif. Perubahan pola pikir wali masa 

kini yang lebih mantap merupakan variabel yang sangat berperan 

dalam perkembangan usia bebas (Melani, 2018). Dikutip dari 

(Republika, 2016), “satu istilah lagi untuk Generasi Milenial atau usia 

Y, untuk lebih spesifik usia saya atau gaung boomer”. Pada dasarnya, 

tidak ada penelitian khusus yang ditemukan sehubungan dengan 

jaminan kelompok usia, tetapi mereka diatur berdasarkan tahun-

tahun awal dan akhir oleh para ahli. Mereka yang lahir pada tahun 

1980 – 1990, atau pada pertengahan tahun 2000 dan masa lampau 

disebut sebagai Generasi Y. Generasi Milenial saat ini dikenal dengan 

usia “No Gadget, No Life” yang dalam menyelesaikan latihan sehari-

hari mereka, Generasi Milenial umumnya menggunakan 

penyempurnaan mekanis. , baik di bidang pelatihan maupun di tempat 

kerja (Wijayanti, 2018). 

d) Pemanfaatan Media Sosial Media sosial diartikan sebagai media yang 

digunakan oleh setidaknya dua individu, dalam berkolaborasi di web 

(Permana, 2018). Menurut Henderi, dkk dalam Purbohastuti (2017) 

menyatakan bahwa hiburan online adalah bantuan elektronik yang 

memberikan kesempatan potensial kepada kliennya untuk 

membingkai profil publik atau semi-publik dalam kerangka terbatas, 

mengawasi dengan siapa mereka berinteraksi, dan menyelidiki 

rundown asosiasi dengan orang lain yang dibuat. oleh kerangka kerja. 

e) e) Kreativitas Setiap orang pasti memiliki imajinasi dalam dirinya, 

meskipun dengan berbagai cara. Menurut Widayatun dalam Putri 

(2019), “imajinasi adalah kapasitas tunggal untuk mengurus masalah, 

yang dapat mendukung produksi pemikiran yang berbeda, baik 

pemikiran unik atau pemikiran dari variasi yang berharga untuk 



ManBiz: Journal of Management & Business 

Volume 2 Nomor 1  (2023)  30-45  E-ISSN 2829-9213 
DOI: 10.47467/manbiz.v1i2.1791 

 

34 |  Volume 2 Nomor 1  2022 

 

pergantian peristiwa individu”. Sementara itu, menurut Semiawan 

dalam Putri (2019), “imajinasi adalah kemampuan yang dapat 

membuat pemikiran baru dan menerapkannya dalam menangani 

suatu masalah”. informasi tinggi, dan suka mencari perjumpaan baru 

dalam kondisi baru. 

f) Modal Usaha Modal adalah sesuatu yang diperlukan oleh suatu 

substansi usaha dalam menghimpun dana fungsional, dari dasar suatu 

unsur usaha sampai dengan kegiatan suatu unsur usaha. Modal bukan 

hanya sekedar uang tunai, namun modal juga merupakan keahlian 

yang dimiliki seseorang dalam bidang usaha yang digelutinya. Modal 

juga sering disebut modal, dimana tanpa modal suatu tindakan bisnis 

atau usaha tidak akan berjalan seperti yang diharapkan. (Darsono, 

2006). Ditinjau dari pengertian modal usaha menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) dalam Nugraha (2011), “modal usaha adalah 

segala jenis uang yang dijadikan sebagai pokok dalam 

mempertukarkan, melaksanakan, dsb, dan merupakan barang milik 

yang dapat menciptakan sesuatu sehingga kelimpahan dapat 

meningkat." Berdasarkan sumbernya, ada dua macam modal, yaitu 

modal dari dalam organisasi yang dihasilkan oleh pelaku bisnis itu 

sendiri (dalam) dan modal dari luar organisasi, seperti memperoleh 

uang tunai dari lembaga keuangan (luar). 

 

RumusanzMasalah 

1) Apakah pemanfaatanzzmedia sosial berpengaruhzzterhadap 

keberlanjutan bisnis UMKMzmilenial di KotazMedan? 

2) Apakahzkreativitas berpengaruhzterhadap keberlanjutanzbisnis 

UMKMzmilenial di KotazMedan ? 

3) Apakahzmodal usahazberpengaruh terhadapzkeberlanjutan 

bisniszUMKM milenial di KotazMedan? 

 

TujuanzPenelitian 

1) Untuk mengetahuizpengaruh pemanfaatanzmedia sosial 

terhadapzkeberlanjutan UMKMzmilenial di KotazMedan . 

2) Untukzmengetahui pengaruhzkreativitas terhadapzkeberlanjutan 

UMKMzmilenial di KotazMedan. 

3) Untukzmengetahui pengaruhzzmodal usaha terhadap keberlanjutan 

UMKM milenial di KotazMedan. 

 

PengembanganzHipotesis 
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1) Pemanfaatan Media Sosial berpengaruh terhadap keberlanjutan UMKM 

Kusumawardhany (2018), menemukan adanya peningkatan kinerja 

inovasi dikarenakanzmeningkatnya kapasitaszabsorptive pada UMKM 

melalui situs jejaringzsosialnya. Kinerjazinovasi yangzbaik 

dapatzmenjaga keberlanjutanzusaha. Hasilzpenelitian lainnyazoleh 

Purwantini (2018) menyatakanzbahwa penggunaan media social 

berdampak positif pada kinerjazbaik keuangan sepertizpenjualan 

maupun non-keuangan seperti layanan pelanggan, operasi internal, dan 

pemasaran. Hasilzpenelitian olehzHadiana (2017), menyatakanzhal 

yangzsama dengan penelitianzsebelumnya yaituzmedia 

sosialzberpengaruh positifzterhadap strategi bisniszUMKM, 

sertazdengan berkembangzpesatnya internetzkhususnya media sosial 

sangat membantu para pengusaha baru UMKM. Berdasarkan 

pemaparanzdiatas, terbentuklahzhipotesis pertamazdari penelitianzini 

yakni :  

H1: PemanfaatanzzMedia Sosialzzmemberikan pengaruhzzyang 

positif pada keberlanjutanzUMKM. 

2) Kreativitas berpengaruh terhadap keberlanjutan UMKM Penemuan 

Rahman (2015) terkaitzadanya pengaruhzpositif yang diberikanzoleh 

tingkatzkreativitas pada keberhasilanzusaha itu sendirizdikarenakan 

tumbuhnyazkepercayaan diri yang mampuzmenghilangkan rasa 

takutzgagal dalam menjalankanzusaha dan adanya nilaiztambah 

yaknizkeberhasilan memasukizkategori pasarzsebagai produk 

kreatifzterpercaya. Hasilzpenelitian darizApriani (2019) 

menyatakanzkeberlajutan usaha UMKM juga dipengaruhi secara positif 

olehzzkreativitas. Adapun hasil penelitianzlain yangzberpendapat 

samazyaitu hasilzpenelitian darizRinto (2019), yangzmenemukan 

adanyazpengaruh positifzantara kreativitaszdengan keberlanjutan 

usaha. Berdasarkan pemaparanzdiatas, terbentuklahzhipotesis kedua 

darizpenelitian ini yakni : 

H2: Kreativitaszmemberikan pengaruh yang positif pada 

keberlanjutan UMKM 

3) Modal Usaha berpengaruh terhadap keberlanjutan UMKM. Purwanti 

(2012) memaknaizmaksud dari modalzusaha yangzberpengaruh 

yaknizmodal usahazyang dapat menunjang usaha dan memudahkan 

dalam pendapatan modal usaha. Semakinzbesar modalzserta 

semakinzmudahnya modalzusaha didapatkanzmaka usaha pun akan 

semakin berkembang. Amarul (2018) dalam penelitiannya 

menemukanzadanya pengaruhzpositif modalzusaha 
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terhadapzkeberlanjutan usaha kecil danzmenengah. 

Dalamzpenelitiannya, menjelaskan bahwazmodal usaha yang ada 

dapatzberkontribusi padazkelancaran usahazsehingga 

pengembanganzmodal punzterjadi melaluizproses kegiatanzusaha. 

Berdasarkanzpemaparan uraianzdiatas, hipotesiszketiga yangzdiajukan 

yaitu :  

H3: Modal memberikan pengaruh yang positif pada keberlanjutan 

UMKM. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Pada penelitian 

kuantitatif, instrumenzpenelitian digunakanzuntuk mengumpulkanzdata dan 

hasilzanalisisnya bersifatzstatistik dengan tujuanzmenguji hipotesiszyang 

telahzdirancang (Sugiyono, 2010).  

Tujuanzpenelitian ini adalahzuntuk mengujizpengaruh pemanfaatanzmedia 

sosial, kreativitas, danzmodal usahazterhadap keberlanjutanzbisnis 

UMKMzMilenial di Kota Medan. Jeniszsumber datazyang digunakanzyakni 

datazprimer. Ujizvaliditas, realibilitas, serta metodezanalasis 

datazmenggunakan uji asumsizklasik meliputi ujiznormalitas, uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas digunakanzuntuk menguji 

kualitas data. Adapun analisiszdeterminasi yangzdigunakan 

dalamzmenganalisis data, dan uji t untuk mengujizhipotesisnya. 

 

HASIL DANzPEMBAHASAN  

Sejumlahz88 kuesioner disebarzkepada 88 respondenzdan kembalizdengan 

jumlah 73 responden. Makazdari itu, tingkatzpengembalian 

kuesionerzpenelitian (response rate) yaituzmenunjukkan angka 83%. Dari 73 

kuesionerzpenelitian yangzkembali, semua kuesionerztersebut 

memenuhizsyarat dan dapatzdianalisis, sertazkuesioner yangzdapat diolah 

untukzdianalisis yaituzsejumlah 73 kuesioner. Berdasarkanzhasil 

analisiszstatistik deskriptif, variabelzpemanfaatan mediazsosial memiliki 

skorzminimum 33 dan skor maksimum 50. Skor rata-ratazyang didapatzyaitu 

42,27 dengan standar deviasi (SD) senilai 4,51. Adanya indikasizrespon yang 

tidakzbervariasi terhadapzpemanfaatan media social dilihat dari sebaran skor 

variabelnyazyang semakinzdekat dengan skorzrata-rata. Variabel kreativitas 

mempunyai skor minimum 18 dan skor maksimum 30. Rerata skor senilai 

25,59 dengan SD senilai 3,15. Adanya indikasi respon yang tidak bervariasi 

terhadap kreativitas dilihat dari sebaran skor variabelnya yang semakin 

dekat dengan skor rata-rata. Variabel modal usaha memiliki skor minimum 
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20 dan maksimum 55. Rerata skor 40,58 dengan SD senilai 7,10. Adanya 

indikasi respon yang tidak bervariasi terhadapzmodal usahazdilihat 

darizsebaran skor variabelnyazyang semakin dekat dengan skorzrata-rata. 

Variabelzkeberlanjutan bisniszUMKM Milenialzmemiliki skorzminimum 13 

dan maksimum 25. Rerata skor senilai 20,21 dengan SD senilai 2,71. Adanya 

indikasi responzyang tidakzbervariasi terhadapzkeberlanjutan bisniszdilihat 

darizsebaran skorzvariabelnya yangzsemakin dekatzdengan skor rata-rata. 

Hasilzuji statistikzdeskriptif dipaparkanzdalam Tabel 1 sebagaizberikut : 

Tabel 1. Hasil AnalisiszDeskriptif 

 

Variabe

l 

Minimum Maksimum Rata-rataz StandarzDeviasi 

X1 z33 z50 z42,27 z4,51 

X2 z18 z30 z25,59 z3,15 

X3 z20 z55 z40,58 z7,10 

Y z13 z25 z20,21 z2,71 

(Sumber : data primer diolah, 2020) 

 

Validitaszdidefinisikan sebagaiztingkat keakuratanzsuatu penelitianzyang 

menunjukan kebenaran walaupun responden yang dijadikan objek penelitian 

berbeda. Dibandingkannya r-hitung dengan r-tabel untuk degreezof freedom 

(df) = n-2. “Indikator atauzpertanyaan dinyatakan validzapabila nilaizr-hitung 

lebihzbesar dari r-tabel padaztarif signifikan 5% atau 0,05, 

begitupunzsebaliknya” (Ghozali, 2011). Setelah diujizvaliditasnya, bisa 

dilihatzadanya nilaizsignifikansi Sig.(2- tailed) untukzsemua item di bawah α 

= 0,05 yangzberarti seluruhzitem pernyataanzpada kuesionerzuntuk semua 

variabelzdinyatakan valid.  

Ghozali (2011) menyatakan bahwa “uji reliabilitaszdigunakan sebagai 

pengukur suatuzkuesioner yang mana merupakan indikator dari suatu 

variabel yang bersifat reliabelzapabila nilaizCronbach Alphazmelebihi 0,70”. 

Setelah diuji reliabilitasnya, ditemukanznilai variabelzpemanfaatan 

mediazsosial 0,923 >10,70, variabelzkreativitas 0,936 >10,70, variabel 

modalzusaha 0,896 >10,70, dan variabelzkeberlanjutan bisnis UMKMzMilenial 

0,885 >10,70. Jadi, dapatzdisimpulkan AlphazCronbach darizsemua 

variabelzmelebihi 0,70.  

Adapunzztujuan pengujianzznormalitas yaknizzuntuk mengetahui ada atau 

tidaknya sebaranzdata dari model regresi variabel terikat dan variabel bebas. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dijadikan sebagai uji normalitas 
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dalam penelitian ini. Berdasarkannzhasil uji normalitas, menunjukkanzbahwa 

nilaizAsymp. Sig. (2- tailed) yakni 0,437 yangzmelebihi 0,05 sehinggazterlihat 

bahwazdata terdistribusizdengan normal. PadazTabel 2 berikut inizakan 

ditampilkan hasilzuji normalitas yangztelah dilakukan: 

Tabel 2. HasilzUji NormalitaszMenggunakan One-Sample Kolgomorov-Smirnov 

 

UnstandardizedzResidual 

N1 73 

NormalzParameters Mean 0,0000000 

Std.Deviationz 1,79525054 

MostzExtreme 

Differences 

Absolutez 0,102 

Positivez 0,073 

Negativez -0,102 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,869 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,437 

(Sumber : data primer diolah, 2020) 

 

Dilakukannya uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk mencari tahu 

adanya hubunganzantara variabelzbebas yang satu dengan variabel bebas 

lainnya. Dapat dikatakanztidak adazmultikolinearitas jikaznilai 

Tolerancezlebih besarzdari 0,10Zdan nilai VIFZlebih kecilZdari 10. 

Berdasarkanzhasil ujizmultikolinearitas padazsemuaZvariabel, 

menunjukkanzbahwa semuanyazbernilai lebihzdari 0,10 yaknizpemanfaatan 

mediazsocial sebanyak 0,749, kreativitaszsebanyak 0,522 > 0,10, dan 

modalzusaha sebanyak 0,65. Sedangkanzuntuk rincianznilai VIF masing-

masingzvariabel mempunyaiznilai kurang dari 10 diantaranya, pemanfaatan 

media sosialzzsebanyak 1,335, kreativitas sebanyak 1,917, dan modalzusaha 

1,523. Jadi, dapatzdisimpulkan bahwazantara variabelzbebas dan 

terikatzmengalami korelasi yangzlemah namunztidak 

mengalamizmultikolinearitas.  

Menurut Gozali (2011), Ujizheteroskedastisitas “berfungsizmenguji ada 

atauztidaknya ketidaksamaanzvarian dari residualzantara satuzpengamatan 

dengan yangzlainnya”. Sig. antara variabel bebas dengan absolute residual 

(ABS) melalui pengujian heteroskedastisitas, dapat diketahuizmelebihi 0,05 

denganzrincian pemanfaatanzmedia sosialZ (X1) 0,122 >Z0,05, 

variabelzkreativitas (X2) Z0,274 >Z0,05, dan variabelzmodal usahaZ (X3) 0,483 

> 0,05. Nilaizprobabilitas signifikansizdari semua 

variabelZindependenZmelebihi 0,05, sehinggaZbisa diketahuiZbahwa 
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modelZregresi yang digunakanZtidak 

menimbulkanzgejalazheteroskedastisitas.  

Sugiyonoz (2010) menyatakan “adanyazpengaruh antarzdua variabelzatau 

lebih bisa diketahuizmelalui analisiszregresi linierzberganda”. 

Pengujianzvariabel ditempuhzmelalui regresi linier denganzmenjadikan 

pemanfaatanzmedia sosialzsebagai X1, kreativitas sebagai X2 danzmodal 

usahazsebagai X3 danzkeberlanjutan bisnis UMKM Milenia sebagai Y. 

Setelahzpengujian didapatkanzhasil sepertizyang terterazpada Tabel 3: 

 

Tabel 3. HasilZUji AnalisisZRegresi LinierZBerganda 

 

 

ModelZ 

Unstandardize

dzZCoefficient

s 

Standardize

d 

ZCoefficients 

 

t 

 

Sig. 

B ZStd.Error

Z 

Beta

Z 

1 (Constant

) 
-0,365z 2,251z  -0,162z 0,872z 

X1 0,244z 0,055z 0,406z 4,410z 0,000z 

X2 0,218z 0,095z 0,253z 2,294z 0,025z 

X3 0,115z 0,038z 0,301z 3,060z 0,003z 

(Sumber : data primer diolah, 2020) 

 

DariZtable di atasZpersamaan regresi yang terbentukZyaitu : Y = -0,365 + 

0,244X1 + 0,218X2 + 0,115X3 + ɛ. VariabelZpemanfaatan mediaZsosial (X1), 

kreativitas (X2), modalZusaha (X3) bernilaiZkonstan ditandaiZdengan nilai - 

0,365 tersebut, yang menyebabkan variabelZkualitas laporanZkeuangan (Y) 

memilikiZnilai -0,365 satuan.  

Regresi X1Zberkoefisien positifZsebanyak 0,244 yangZmengindikasikan 2 

hal yakni adanyaZpengaruh positifZyang diberikanZoleh pemanfaatanZmedia 

sosial (X1) pada keberlanjutan bisnis UMKM Milenial (Y) dan terjadinya 

peningkatanZkeberlanjutan bisnisZUMKM Milenial (Y) sebanyakZ0,244 

apabilaZpemanfaatan mediaZsosial (X1) naik 1Zsatuan denganZtidak 

berubahnyaZvariabel independent yang lain.  

Regresi X2Zberkoefisien positifZsebanyak 0,218 yangZmengindikasikan 2 

hal yakni adanyaZpengaruh positifZyang diberikanZoleh kreativitasZpada 

keberlanjutanZbisnis UMKM Milenial (Y) dan terjadinyaZpeningkatan 

keberlanjutanZbisnis UMKMZMilenial (Y) sebanyak 0,218 apabilaZkreativitas 

(X2) naik 1 satuan dengan tidakZberubahnya variabelZindependent yangZlain.  
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RegresiZX3 berkoefisien positifZsebanyak 0, 115 yangZmengindikasikan 2 

hal yakni adanyaZpengaruh positifZyang diberikanZoleh modalZusaha (X3) 

padaZkeberlanjutan bisnis UMKMZMilenial (Y) dan terjadinyaZpeningkatan 

keberlanjutanZbisnis UMKM Milenial (Y) sebanyak 0,115 apabilaZmodal 

usaha (X3) naik 1 satuanZdengan tidak berubahnyaZvariabel 

independentZyang lain.  

Uji tZdengan menggunakanZsignificance level 0,05 (α = 0,05). 

digunakanZuntuk menentukanZanalisis pengaruhZpemanfaatan mediaZsosial 

(X1), kreativitas (X2), dan modal usaha (X3) terhadap keberlanjutan bisnis 

UMKM Milenial (Y). Hasil pengujiannyaZbisa dilihat padaZTabel 4 berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji t 

 

(Sumber : data primer diolah, 2020) 

 

BerdasarkanZhasil uji t yangZtelah disajikanZpada Tabel 4, 

menandakanZnilai t-hitung X1 melebihiZt-tabel (4,410 > 1,997) serta 

signifikansinyaZbernilai 0,000 < 0,05 yang bisaZdiartikan H1 diterimaZyakni 

pemanfaatanZmedia sosial (X1) berpengaruhZpositif terhadapZkeberlanjutan 

bisnis UMKMZMilenial (Y). NilaiZt-hitung X2 melebihiZt-tabel (2,294 > 1,997) 

sertaZsignifikansinyaZbernilai 0,025 < 0,05 yang bisaZdiartikan H2 diterima 

sehingga keberlanjutan bisnis UMKM Milenial (Y) dipengaruhi oleh 

kreativitas (X2).  

Nilai t-hitung X2Zmelebihi t-tabel (3,060 > 1,997) sertaZsignifikansinya 

bernilai 0,003 < 0,05 yangZbisa diartikanZH3 diterima yangZartinya 

modalZusaha (X3) memberikanZpengaruh yangZpositifZpada 

keberlanjutanZbisnis UMKMZMilenial (Y).  

PengaruhZyang diberikanZvariabel variabel X padaZvariabel Y 

didapatkanZmelalui uji koefesien determinasi dengan nilai Adjusted R 

Square. DapatZdiketahui Adjusted R Square 0,543 yangZartinya 54,3% 

keberlanjutanZbisnis UMKMZMilenial (Y) mendapat pengaruh 

dariZpemanfaatan mediaZsosial (X1), kreativitas (X2), dan modalZusaha (X3), 

untuk 45,7% dipengaruhiZfaktor luar. 

VariabelZ 
Prob Sig 

t hitung t tabel Sig. α = 5% Keteranga

n 

X1 4,410 1,997 0,000 0,05 Signifikan 

X2 2,294 1,997 0,025 0,05 Signifikan 

X3 3,060 1,997 0,003 0,05 Signifikan 
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Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 

 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,750a 0,562 0,543 1,834 

(Sumber1: data primer diolah, 2020) 

 

PemanfaatanZMedia SosialZberpengaruh terhadapZkeberlanjutan 

UMKM  

SetelahZmelalui uji t, bisaZdilihat nilaiZt-hitung X1 melebihiZt-tabel (4,410 

> 1,997) serta signifikansinyaZbernilai 0,000 yangZmelebihi 0,05 sehinggaZH1 

diterimaZyang artinya variabel pemanfaatan media sosial (X1) berpengaruh 

positif terhadap keberlanjutanZbisnis UMKMZMilenial (Y).  

Hal yang lumrah jika Saat ini, pengusaha Milenial memanfaatkan hiburan 

berbasis web dengan sangat baik dalam memajukan produk atau layanan 

mereka. Sesuai Huda (2018), dalam artikelnya, ia mengungkapkan bahwa 

usia muda saat ini dapat menjadi pebisnis melalui hiburan online sebagai 

cara untuk melakukan kemajuan. Dari kemajuan yang telah dilakukan 

melalui hiburan virtual, klien hiburan online lainnya akan mulai melihat atau 

jika tidak ada yang melihat dan mengetahui apa yang diiklankan. Biasanya 

promosi yang dilakukan dikemas semenarik mungkin untuk memancing 

pembeli potensial untuk berhenti di sudut penawaran, misalnya 

menggunakan salah satu hiburan online, khususnya Instagram, yang sangat 

terkenal. Motivasi di balik kemajuan ini adalah untuk meningkatkan 

kesepakatan. Dari ekspansi dalam kesepakatan, itu pasti akan mempengaruhi 

pengelolaan bisnis. 

 

KreativitasZberpengaruh terhadapZkeberlanjutan UMKM  

SetelahZmelalui uji t, bisaZdiketahui thitungZX1 senilai 2,294 melebihiZt-

tabel senilai 1,997 denganZsignifikansinya yakniZsebanyak 0,025 

yangZmelebihi 0,05 danZberarti H2 diterima. Hal tersebut menunjukkan 

keberlanjutan bisnis UMKM Milenial (Y) dipengaruhiZsecara positif 

olehZkreativitas (X2).  

Tentu, dalam sebuahZusaha pasti adaZsebuah persainganZantar 

pelakuZbisnis UMKM Milenial. YangZmana, persaingan iniZjustru 

biasanyaZakan mendorong paraZpelaku usaha untukZmelakukan 

peningkatanZmutu produk maupunZjasa yang merekaZpunya sehingga 

memberikan nilai tambah dan daya saing yangZlebih kuatZyang 
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akanZmembuatZbisnis tetapZberlanjut. Setiap individuZmemiliki 

tingkatZkreativitas yangZberbeda-beda, tegantung dari kemampuanZmasing-

masing individuZtersebut. Dari kreativitasZyang tinggi, akanZberpengaruh 

positifZterhadap keberhasilanZusaha yang mampuZmeningkatkan 

rasaZpercaya diri terhadapZpersaingan dan mampuZmenepis perasaan 

takutZgagal dalamZmenjalankan kegiatanZusaha.  

 

ModalZUsaha berpengaruhZterhadap keberlanjutanZUMKM  

SetelahZmelalui uji t, bisaZdilihat nilai t-hitungZX3 melebihiZt-tabel (3,060 

>1,997) serta signifikansinya bernilai 0,003 < 0,05 yang berarti H3 diterima 

sehingga keberlanjutanZbisnis UMKMZMilenial (Y) dipengaruhiZsecara positif 

olehZmodal usaha (X3).  

Besarnya suatu usaha tidak luput dari seberapa besar modal yang dimiliki. 

Untuk situasi ini, jelas, modal sangat persuasif dalam penilaian bisnis 

sehingga dapat terus berkembang. Modal yang memuaskan dapat menopang 

kemajuan usaha sesuai tujuan. Dengan cara ini, kemampuan untuk 

mengawasi modal dengan baik, terutama dalam memutuskan berapa banyak 

aset yang dikeluarkan untuk setiap area, sangat penting dalam 

mempertahankan bisnis. Latihan fungsional juga sebagai kelancaran 

kemajuan bisnis tidak dapat dipisahkan dari bantuan modal saat ini. Jadi 

modal merupakan komponen penting yang dapat meningkatkan gaji melalui 

pengembangan usaha yang dilakukan, sebagai bentuk menjaga kelangsungan 

usaha yang dijalankan. 

 

Implikasi Penelitian  

BerdasarkanZhasil penelitianZdan pembahasan, makaZimplikasi 

penelitianZini yaitu; (1) Pemanfaatan media sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadapZkeberlanjutan bisnis UMKM Milenial di Kota Medan. 

SecaraZteoritis, dari para pelaku UMKM MilenialZdapat 

mengembangkanZwawasan terkaitZpemanfaatan mediaZsosial, maka 

secaraZpraktis hal tersebutZmengimplikasikan paraZpelaku UMKM Milenial 

mampu meningkatkan penjualan, yaitu dengan memanfaatkan media sosial 

dengan baik, sebagai sarana dalamZkegaiatan promosiZagar dapat 

mempertahankanZkeberlanjutan usaha kedepannya. (2) 

KreativitasZberpengaruh positif dan signifikanZterhadap keberlanjutan bisnis 

UMKMZMilenial di KecamatanZBuleleng. SecaraZteoritis, dari paraZpelaku 

UMKM MilenialZmampu mengasahZkreativitas yangZdimiliki, maka 

secaraZpraktis hal tersebutZmengimplikasikan bahwaZupaya yang 

dapatZdilakukan oleh pelakuZusaha UMKM Milenial untuk lebih 
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meningkatkankan daya kreativitas agar dapat meningkatkan 

keberlanjutanZusaha, yaitu denganZcara melakukanZkegiatan yangZdapat 

mengembangkanZgagasan yangZada, sehinggaZdapat denganZmudah 

untukZmenciptakan hal-halZyang baru. (3) Modal usahaZberpengaruh positif 

danZsignifikan terhadap keberlanjutanZbisnis UMKMZMilenial di 

KecamatanZBuleleng. SecaraZteoritis, dari para pelakuZUMKM 

MilenialZmemiliki pengetahuanZterkait pengelolaanZmodal usaha 

yangZdimiliki, makaZsecara praktisZhal tersebut mengimplikasikanZpara 

pelakuZUMKM MilenialZmampu mengembangkanZusaha danZmeningkatkan 

keberlanjutanZusahanya, yakniZdengan caraZmengelola modalZusaha 

denganZbaik, yaitu denganZmembuat alokasi danaZsesuai denganZmasing-

masing kegiatanZusaha. Karena, jikaZmodal usaha dikelolaZdengan baik dan 

mampuZmeningkatkan modalZusaha yang dimiliki, maka tentuZbanyak 

kegiatanZusaha yangZbisa dilakukan danZakan menjaminZkeberlanjutan 

bisnis. 

 

 

 

1. SIMPULANZDAN SARAN  

Simpulan  

DitinjauZdari penjabaranZhasil analisisZbeserta pembahasanZpada 

penelitianZini bisa ditarikZkesimpulan bahwa secaraZpositif danZsignifikan, 

keberlanjutan bisnisZUMKM MilenialZdipengaruhi denganZsignifikan oleh 

pemanfaatanZmedia social, kreativitas serta modalZusaha.  

Saran  

AdapunZbeberapa saranZyang bisaZdiberikan setelahZmeninjau 

hasilZpenelitian ini, diantaranya; (1) BagiZPelaku UMKMZMilenial, pelaku 

UMKMZMilenial mayoritas memanfaatkan media sosial dalam melakukan 

kegiatan usaha. Namun dalam penggunaanZmedia sosialZtersebut 

diharapkanZmenggunakannya dengan bijak dan meningkatkan keamanannya 

agar tidak diretas (hack) oleh oknum yang tidak bertanggungZjawab. (2) 

BagiZPemerintah, peran pemerintahZyang palingZdiperlukan bagi 

paraZpelaku UMKM, yaituZpenambahan modalZyang bisa digunakanZuntuk 

menambahZmutu dan nilaiZjual produkZatau jasa yangZditawarkan 

sehinggaZusahanya terus berlanjut dan berkembang. (3) Bagi para peneliti 

berikutnya agar bisa menambahkanZvariabel-variabel lainZyang memiliki 

pengaruhZterhadap keberlanjutan UMKM, mengingatZmasih banyakZtardapat 

faktorfaktor yangZdapat digunakanZuntuk melakukanZpenelitian 

terkaitZkeberlanjutan UMKM. BerdasarkanZanalisis Determinasi, 
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diperolehZAdjusted R SquareZsenilai 0,543 yangZmengindikasikan 54,3% 

variabel keberlanjutanZbisnis UMKM Milenial (Y) mendapatkanZpengaruh 

yang cukup signifikan dariZpemanfaatan mediaZsosial (X1), kreativitas (X2), 

dan modalZusaha (X3), sementara 45,7% dipengaruhiZoleh faktorZlain. 
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